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ABSTRACT

IPAS (Integrated Science and Social Studies) learning in elementary schools
should ideally promote deep learning, emphasizing cognitive engagement, critical
thinking, and conceptual understanding of natural and social phenomena.
However, classroom practices are still dominated by monotonous, teacher-
centered, and procedural approaches. This condition limits students’ higher-order
thinking skills in understanding interconnected IPAS concepts. This study aims to
analyze the use of digital media to address the lack of deep learning
implementation in IPAS learning at the elementary level. This research employs a
qualitative approach using a literature review method with descriptive-analytical
techniques. The findings reveal that digital media function as learning tools that
enhance interactivity, facilitate exploration of IPAS phenomena, and promote
active engagement in analytical and reflective thinking. Therefore, digital media
can serve as a pedagogical strategy to strengthen deep learning implementation in
IPAS learning.

Keywords: Digital Media, Deep Learning, IPAS, Elementary School
ABSTRAK

Pembelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di sekolah dasar pada
dasarnya diharapkan tidak sekadar menyampaikan materi, tetapi juga
menerapkan pendekatan deep learning. Siswa diajak untuk benar-benar terlibat
dalam proses berpikir kritis serta memahami secara mendalam berbagai
fenomena yang terjadi di lingkungan alam dan sosial mereka. Namun, kenyataan
di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih sering berlangsung
monoton, berpusat pada guru, dan cenderung bersifat prosedural. Kondisi ini
menghambat pengembangan kemampuan berpikir mendalam siswa untuk
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memahami hubungan konsep IPAS secara mendalam. Penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji bagaimana pemanfaatan media digital dalam mengatasi
rendahnya implementasi deep learning pembelajaran IPAS di sekolah khusunya
sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode
studi literatur yang dianalisis secara deskriptif-analitis. Hasil kajian menunjukkan
bahwa media digital berperan sebagai learning tools yang mampu meningkatkan
interaktivitas, memfasilitasi eksplorasi fenomena [PAS, serta mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir analitis dan reflektif. Dengan
demikian, pemanfaatan media digital dapat menjadi strategi pedagogis dalam
memperkuat implementasi deep learning pada pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

Kata Kunci: Media Digital, Pembelajaran Mendalam, IPAS, Sekolah Dasar

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan mampu mengaitkan ide dengan

Pembelajaran IPAS (lmu situasi nyata dengan cara reflektif.

Pengetahuan Alam dan Sosial) di Pembelajaran IPAS idealnya

sekolah dasar secara konseptual memberikan ruang bagi siswa untuk

dirancang untuk membangun mengeksplorasi fenomena,

pemahaman yang terintegrasi secara mengajukan pertanyaan, serta

menyeluruh keterkaitan antara membangun pemahaman melalui
peristiwa di lingkungan alam dan proses analisis. Aktivitas belajar
kehidupan sosial. Karakteristik IPAS seharusnya mendorong keterlibatan
menuntut siswa mampu aktif siswa dalam mengamati,

menghubungkan berbagai konsep
secara lintas disiplin sehingga tidak
cukup hanya menguasai informasi
secara parsial. Dalam konteks ini,
pembelajaran yang mengarah pada
deep learning menjadi penting karena
menekankan keterlibatan kognitif,
analisis, dan pemahaman konseptual.
Siswa diharapkan tidak cukup hanya

memahami fakta semata, namun juga

menafsirkan, dan menyimpulkan
konsep yang dipelajari. Pendekatan
ini  membantu siswa memahami
keterhubungan antara gejala alam
dan sosial dengan lebih mendalam.
Di samping itu, partisipasi aktif dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
kedalaman pemahaman konsep pada
siswa. Siswa sekolah dasar yang

mengikuti pembelajaran mendalam
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umumnya menunjukkan pemahaman
konsep yang lebih kokoh serta daya
ingat dan kemampuan belajar yang
lebih bertahan dalam jangka panjang
(Widyastuti et al. 2025). Temuan
penelitian  mengungkapkan bahwa
pembelajaran yang berfokus pada
aktivitas

eksploratif mampu

meningkatkan keaktifan siswa
sekaligus memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi.

Namun demikian, kondisi ideal
tersebut belum sepenuhnya tercermin
dalam praktik pembelajaran di
lapangan. Pembelajaran IPAS masih
metode

banyak menggunakan

konvensional yang cenderung
berfokus pada guru dan berlangsung
secara satu arah. Siswa lebih sering
bertindak sebagai penerima informasi
pasif tanpa partisipasi aktif dalam
Akibatnya,

keterlibatan kognitif siswa menjadi

proses berpikir.

terbatas dan pembelajaran tidak
berkembang ke arah pemahaman
yang mendalam. Kondisi ini diperkuat
oleh temuan bahwa rendahnya
variasi metode pembelajaran
menyebabkan siswa kurang aktif
selama  berlangsungnya  belajar.
Bahkan, minimnya pemakaian media
pembelajaran juga menjadi faktor

memperkuat rendahnya implementasi

deep learning. Materi IPAS yang

bersifat abstrak seringkali
disampaikan dengan keterbatasan
dukungan media. Akibatnya, siswa
sering merasa kesulitan dalam
memahami konsep secara nyata dan
terstruktur.

Kesenjangan antara kondisi
ideal dan realitas tersebut
menunjukkan perlunya transformasi
dalam pembelajaran IPAS. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan
ialah dengan memanfaatkan media
digital sebagai learning tools. Media
digital memungkinkan penyajian
materi secara visual, interaktif, dan
berbasis  konteks yang dapat
mendorong meningkatnya partisipasi
siswa (Putra et al. 2023). Selain itu,
media digital menyediakan peluang
untuk siswa guna menggali konsep
dengan cara mandiri dan lebih
mendalam. Pemanfaat media digital
terbukti dapat membuat
meningkatkan  interaktivitas  dan
efektivitas pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut,
penggunaan media digital menjadi
strategi yang tepat dalam mengatasi
rendahnya implementasi deep
learning dalam pembelajaran IPAS.
demikian,

Dengan Dengan

mengintegrasikan media digital dalam
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pembelajaran IPAS, diharapkan
proses belajar yang terjadi bisa lebih
mendorong siswa untuk berpikir
secara lebih mendalam, analitis, dan
mampu merefleksikan
pemahamannya sendiri. Upaya ini
menjadi krusial dalam menjawab
tuntutan pembelajaran abad ke-21 di
sekolah dasar. Oleh sebab itu,
penelitian ini difokuskan pada analisis
pemanfaatan media digital dalam

konteks tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan
pendekatan kualitatif yang
memanfaatkan metode studi literatur
(library research). Data diperoleh dari
jurnal nasional dan internasional yang
relevan dengan topik deep learning,
media digital, dan pembelajaran IPAS
di sekolah dasar. Analisis data
dilakukan dengan teknik deskriptif-
analitis, Langkahnya dilakukan
dengan menelaah, membandingkan,
serta menggabungkan berbagai hasil
penelitian agar diperoleh pemahaman
yang lebih menyeluruh. Validitas data
dijaga melalui pemilihan sumber yang
kredibel dan dapat diakses secara

terbuka.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Hasil kajian dalam penelitian ini
membuktikan bahwa pembelajaran
IPAS di sekolah dasar masih
menghadapi beragam hambatan
dalam mengimplementasikan deep
learning. Deep learning  dapat
dijelaskan melalui tiga komponen
utama, yaitu meaningful learning,
mindful learning, dan joyful learning,
yang merepresentasikan keterkaitan
antara pemaknaan konsep,
kesadaran belajar, dan keterlibatan
emosional siswa. Pendekatan deep
learning ini bertujuan guna
meningkatkan mutu pembelajaran
peserta didik melalui dorongan
interaksi sosial, penguatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi,
serta fasilitasi penerapan
pengetahuan dalam konteks yang
lebih luas (Rosiyati et al. 2025).
Pemanfaatan deep learning dalam
pendidikan memungkinkan hadirnya
pembelajaran yang adaptif, di mana
materi dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik setiap
siswa (Jayatri, Safitri, dan Sujarwo
2025). Dalam

pembelajaran masih

praktiknya,
banyak
berlangsung secara konvensional

dengan peran guru yang dominan,
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sehingga partisipasi aktif siswa dalam
proses berpikir belum berkembang
secara maksimal. Situasi tersebut
berpengaruh pada terbatasnya
kemampuan siswa dalam memahami
konsep secara mendalam sekaligus
menghubungkannya dengan situasi
kehidupan sehari-hari. Selain itu,
keterbatasan penggunaan media
pembelajaran juga turut
mempengaruhi kualitas proses
belajar yang berlangsung, ditandai
dengan interaksi dalam proses
pembelajaran di kelas cenderung
rendah, murid yang kerap bersikap
pasif dan kurang memiliki motivasi
dalam mengikuti pembelajaran
(Puspitaningrum dan Purnomo 2025).
Hasil ini selaras dengan berbagai
penelitian  yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran di sekolah
dasar belum sepenuhnya
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
A. Implementasi Deep Learning
dalam Pembelajaran IPAS
Strateqi pembelajaran
mendalam merupakan pembelajaran
dimana menekankan proses
pembelajaran kontekstual, bermakna,
dan mengarah pada pendalaman

konsep guna menumbuhkan

kemampuan berpikir kritis,

memperkuat kreativitas, serta
meningkatkan keterampilan peserta
didik dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan (Ainiyah, Hoironi, dan
Setyawan 2025).

Kharisma et al (2025) menjelaskan

Selanjutnya,

bahwa deep learning tidak hanya
berfokus pada pendalaman
penguasaan materi, tetapi juga
mendorong peserta didik untuk
menguasai konsep secara
komprehensif, menyadari dan
merefleksikan proses belajarnya,
serta meningkatkan kemampuan
berpikir pada tingkat yang lebih
kompleks
Ramadhani 2026). Dalam

pembelajaran

(Harjun, Nia, dan
mendalam, proses
pembelajaran tidak hanya sebatas
menghafalkan materi melainkan juga
mengajak peserta didik untuk berpikir
lebih jauh dengan menganalisis,
merefleksikan, dan menghubungkan
materi yang dipelajari dengan
pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari (Khasanah et al. 2026). Dalam
pembelajaran IPAS, hal ini
seharusnya terwujud melalui kegiatan
eksplorasi fenomena, pengajuan
pertanyaan kritis, serta pengujian
melalui

pemahaman berbagai

konteks. Namun, Pelaksanaan di
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lapangan memperlihatkan bahwa

proses pembelajaran masih
menitikberatkan pada penguasaan
materi secara terpisah-pisah. Siswa
mempelajari konsep sebagai unit
yang berdiri sendiri tanpa memahami

keterkaitannya dalam sistem yang

lebih luas.
Implementasi deep learning
dalam pembelajaran IPAS dapat

diuraikan melalui tiga komponen
utama, yaitu meaningful learning
(pembelajaran yang  bermakna),

mindful learning (pembelajaran yang
dilakukan dengan kesadaran penuh),
serta joyful learning (pembelajaran
yang
menyenangkan)

menghadirkan suasana

(Feriyanto  dan
Anjariyah 2024). Ketiga dimensi ini
tidak berdiri
mendukung satu sama lain dalam
yang
lebih mendalam. Dimensi meaningful

sendiri, tetapi saling

menciptakan  pembelajaran
menekankan pada kemampuan siswa
dalam membangun makna melalui
keterkaitan konsep dengan
pengalaman nyata. Dimensi mindful
kesadaran

berkaitan dengan

metakognitif siswa dalam memahami

proses belajar. Sementara itu,
dimensi Joyftul menekankan
pentingnya keterlibatan emosional

dalam menciptakan  pengalaman

belajar yang positif.

1. Pada dimensi meaningful
learning, pembelajaran

seharusnya memungkinkan siswa

membangun makna melalui
keterkaitan antara konsep dengan
pengalaman nyata. Hal ini sangat
IPA

membahas

penting  karena pada

dasarnya berbagai

peristiwa alam yang senantiasa

terhubung dan berkaitan erat
dengan  kegiatan  sehari-hari
manusia (Nabila et al. 2025).

Pembelajaran akan terasa lebih
berarti saat peserta didik mampu
mengaitkan pengetahuan baru
dengan apa yang sudah mereka
pahami sebelumnya, sehingga
materi yang dipelajari lebih mudah

dipahami dan bertahan lebih lama

dalam ingatan (Syafii dan
Darnaningsih  2025).  Namun,
dalam praktiknya, materi IPAS

sering disajikan secara terpisah
tanpa dikaitkan dengan konteks

kehidupan siswa. Siswa
memahami konsep sebagai
informasi yang harus dihafal,

bukan sebagai pengetahuan yang

memiliki relevansi. Kondisi ini

menyebabkan siswa kesulitan

mengaplikasikan konsep dalam
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situasi yang berbeda. Dengan
demikian, pembelajaran belum
mampu  membangun  makna
secara mendalam.

. Pada dimensi mindful learning,
mendorong siswa untuk lebih
menyadari dan memahami
bagaimana mereka berpikir
selama proses belajar
berlangsung. Siswa seharusnya
dilatih untuk

mengevaluasi, dan merefleksikan

memonitor,

pemahaman mereka. Mindful
learning menjadi salah satu unsur
penting dalam menunjang
pelaksanaan pembelajaran IPAS
berbasis digital karena membantu
peserta  didik tetap  fokus,
mengelola emosi dengan baik,
serta semakin berperan aktif
dalam setiap proses pembelajaran
yang mereka ikuti (Prasetiya et al.
2025). Serupa dengan pendapat
Kusmawati et al. (2025) Mindful
learning dapat menumbuhkan
kesadaran dan perhatian yang
lebih baik, sehingga individu
mampu mengendalikan
kecemasan, mempertahankan
konsentrasi, dan meningkatkan
kualitas proses belajarnya.
Namun, aktivitas reflektif dalam

pembelajaran IPAS masih sangat

terbatas. Proses belajar lebih
berorientasi pada hasil akhir
dibandingkan pada proses
kognitif. Siswa tidak terbiasa
mengevaluasi cara berpikir
mereka sendiri. Mengindikasikan
bahwa kemampuan siswa dalam
menyadari dan mengontrol cara
berpikirnya sendiri masih belum

berkembang secara optimal.

. Pada dimensi joyful learning,

pembelajaran seharusnya
memberikan pengalaman belajar
yang terasa seru dan
menyenangkan bagi siswa.
Pendekatan Joyful learning
berfokus pada terciptanya
lingkungan belajar yang
menyenangkan, dimana membuat
peserta didik merasa lebih rileks
dan bisa mengikuti proses
pembelajaran dengan  penuh
ketertarikan. Kondisi ini membuat
mereka lebih mudah memahami
materi  sekaligus  berdampak
positif pada perkembangan
kemampuan  berpikir  maupun
sikap mereka (Ramadhan 2025).
Namun, pembelajaran  yang
monoton dan kurang variatif
menyebabkan siswa tidak terlibat
secara emosional. Kurangnya

penggunaan media dan metode
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yang inovatif membuat siswa
mudah merasa bosan. Akibatnya,
motivasi belajar menjadi rendah.
Hal ini  menunjukkan bahwa
dimensi joyful juga belum terwujud
secara optimal dalam
pembelajaran IPAS.

Ketiga dimensi tersebut saling
berkaitan dan menentukan kualitas
deep learning dalam pembelajaran.
Ketika pembelajaran tidak bermakna,
tidak disadari prosesnya, dan tidak
memberikan pengalaman yang
menyenangkan, maka kedalaman
belajar tidak akan tercapai secara
optimal. Hal ini tidak hanya dapat
dipahami secara konseptual, tetapi
juga diperkuat oleh berbagai temuan
yang menunjukkan bahwa penerapan
deep learning di sekolah dasar masih

relatif rendah. Pembelajaran
cenderung berorientasi pada
penyampaian informasi dan
penyelesaian tugas secara

prosedural, sehingga keterlibatan
kognitif siswa belum berkembang
secara maksimal.

Dalam kondisi ini, siswa
cenderung lebih sering berada pada
posisi sebagai pihak yang menerima
penjelasan secara pasif daripada
sebagai pihak aktif dalam

membangun pengetahuan.

Dampaknya, pemahaman konsep
yang terbentuk bersifat parsial dan
tidak terintegrasi dengan konteks
kehidupan nyata.

B. Faktor Penyebab
Implementasi  Deep
IPAS
Rendahnya penerapan deep

Rendahnya

Learning

learning dalam pembelajaran IPAS
dipengaruhi berbagai faktor yang
saling terhubung, termasuk di
dalamnya penggunaan media digital
yang belum dimanfaatkan secara
optimal dalam proses pembelajaran.
Kondisi tersebut disebabkan oleh
keterbatasan strategi pedagogis yang
digunakan, serta kurangnya
keterampilan guru dalam
memanfaatkan teknologi atau media
digital (Mukhoyaroh, Sodikin, dan
Waluyo 2025). Keterbatasan dalam
penggunaan media pembelajaran
digital menjadi faktor yang cukup
berpengaruh, karena materi IPAS
yang cenderung abstrak
membutuhkan bantuan visualisasi
agar lebih mudah dipahami secara
konkret. Namun, Keterbatasan media
pembelajaran berdampak  pada
kesulitan  peserta didik dalam
menghubungkan antar konsep, yang
akhirnya

menjadikan kegiatan
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belajar-mengajar berlangsung
membosankan dan kurang menarik.

Padahal, pembelajaran dalam
IPAS tidak hanya berorientasi pada
penguasaan fakta, tetapi juga
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis melalui
kegiatan seperti mengamati,
bertanya, dan melakukan percobaan,
sehingga mereka dapat memahami
lingkungan sekitarnya secara lebih
mendalam dan bermakna (Ristiani,
Ali, dan Apriyanto 2025).
Kenyataannya, kegiatan  belajar
masih dominan oleh penggunaan

media konvensional yang bersifat

statis dan kurang mendukung
keterlibatan siswa.
Keterbatasan penggunaan

media digital berdampak langsung
pada dimensi meaningful learning.
Materi IPAS yang bersifat abstrak
membutuhkan visualisasi agar dapat
dipahami secara konkret oleh siswa.
Tanpa dukungan media digital seperti
animasi atau simulasi, konsep-
konsep tersebut sulit dikaitkan
dengan pengalaman nyata siswa
(Prasetiya et al. 2025). Akibatnya,
siswa hanya menangkap materi pada
level dasar tanpa mampu membentuk
keterhubungan konsep yang lebih

mendalam. Menujukkan  bahwa

kurangnya penggunaan media

berbasis digital menghambat
terbentuknya kegiatan belajar yang
bermakna.

Selain itu, minimnya
penggunaan media berbasis digital
ikut berpengaruh terhadap dimensi
mindful  learning. Media digital
sebenarnya memiliki potensi untuk
mendukung aktivitas reflektif melalui
fitur interaktif yang memungkinkan
siswa melakukan penilaian terhadap
pemahaman mereka secara individu.
Namun, tanpa penggunaan media
digital, = pembelajaran  cenderung
berfokus pada penyampaian materi
tanpa memberikan ruang bagi siswa
untuk melakukan refleksi. Akibatnya,
kesadaran metakognitif siswa tidak
berkembang secara optimal. Kondisi
ini memperkuat rendahnya kualitas
deep learning dalam pembelajaran
IPAS.

Kurangnya pemanfaatan media
digital dalam pembelajaran juga
memengaruhi aspek mindful learning,
karena sebenarnya media digital
memiliki kemampuan untuk
peserta didik lebih

reflektif melalui fitur interaktif yang

mendorong

dapat membantu mereka memeriksa
dan menilai pemahaman secara

mandiri. Akan tetapi, ketika media
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tersebut tidak dimanfaatkan secara
maksimal, proses pembelajaran lebih
banyak berpusat pada penyampaian
materi oleh guru sehingga peserta
didik kurang memperoleh
kesempatan untuk melakukan refleksi
dan mengevaluasi proses belajarnya.
Dampaknya, perkembangan
kesadaran metakognitif siswa
menjadi kurang optimal karena
mereka tidak terbiasa mengenali cara
belajar serta tingkat pemahaman
mereka sendiri. Dengan demikian,
penerapan latihan mindful dalam
pembelajaran IPAS berbasis digital
tidak  hanya berfungsi untuk
mengurangi gangguan atau distraksi,
tetapi juga dapat memperkuat proses
berpikir yang lebih mendalam serta
meningkatkan  kesadaran belajar
peserta didik  sebagai dasar
tercapainya deep learning (Prasetiya
et al. 2025).

Pada dimensi joyful learning,
keterbatasan penggunaan media
digital membuat proses pembelajaran
terasa kurang menarik dan
cenderung monoton. Padahal, media
digital mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih
dinamis melalui visualisasi yang
interaktif dan penyajian materi yang

lebih variatif (Nabila et al. 2025).

Namun, ketika media tersebut tidak
dimanfaatkan secara optimal,
pembelajaran lebih sering
berlangsung secara konvensional
sehingga kurang menyentuh aspek
emosional siswa. Situasi ini
berpengaruh  pada  menurunnya
motivasi belajar serta keikutsertaan
siswa dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, minimnya
penggunaan media berbasis digital
turut menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan belum tercapainya
dimensi  joyful learning secara
optimal.

Selain faktor media, hal lain
seperti metode pembelajaran dan
kemampuan guru juga ikut
berpengaruh. Penerapan deep
learning sebagai inovasi pendidikan
perlu dilakukan secara komprehensif,
dengan perencanaan yang terarah,
pengembangan kompetensi guru
melalui pelatihan, penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai, serta
dukungan kebijakan yang
mendukung transformasi digital di
bidang pendidikan (Sari dan Arta

2025).

C. Pemanfaatan Media Digital dalam
Mendukung Deep Learning IPAS
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Pemanfaatan media digital
dalam pembelajaran |IPAS (limu
Pengetahuan Alam dan Sosial) kini
memiliki peran yang semakin penting
sebagai bentuk respons terhadap
tuntutan pembelajaran abad ke-21
kini lebih difokuskan pada upaya
membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, pemahaman
konsep yang bermakna, serta
keterlibatan emosional dan reflektif
peserta didik. Namun, bukan berarti
media digital menjadi satu-satunya
sumber atau media belajar, siswa
tetap harus mengakses materi
melalui bahan ajar cetak dan diskusi
kelompok sebelum
memanfaatkannya untuk eksplorasi
lebih lanjut (Sari, Hasanah, dan
Hidayati 2025). Hal ini
memungkinkan terbentuknya
pembelajaran yang lebih bermakna
(meaningful learning).

Sejalan dengan defenisi media
pembelajaran oleh Syafei (2025)
merupakan bentuk sarana yang
digunakan dalam proses
pembelajaran yang bukan sekedar
berfungsi tidak hanya sebagai alat
bantu visual atau audio, tetapi juga
membantu membuat konsep yang

sulit jadi lebih jelas, meningkatkan

semangat belajar, dan membuat
pembelajaran lebih interaktif serta
berbasis pengalaman. Media digital
dapat membantu penyampaian
materi dalam bentuk visual, interaktif,
dan sesuai dengan konteks
kehidupan sehingga membantu siswa
memahami konsep yang kompleks.
Pemanfaatan media digital juga
mendorong terjadinya proses deep
learning melalui aktivitas eksplorasi
dan analisis. Siswa dapat mengamati
fenomena, mengidentifikasi
hubungan antar konsep, serta
menarik kesimpulan secara mandiri.
Proses ini menunjukkan bahwa murid
tidak sekedar menerima informasi,
tetapi juga terlibat aktif dalam
membangun pemahamannya sendiri.
Media digital

menarik keinginan belajar peserta

interaktif mampu
didik sekaligus mengurangi
kejenuhan selama kegiatan belajar,
yang tercermin dari keaktifan mereka
dalam berpartisipasi pada diskusi
kelompok serta keberanian dalam
menyampaikan pendapat dan hasil
analisis (Amalia dan Rindaningsih
2026). Selain itu, media digital
memberikan fleksibilitas dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat
belajar sesuai dengan kebutuhan
masing-masing. Hal ini didukung
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penelitian oleh Hidayat, llham, dan
Maria  Ningsih  (2024) bahwa
penggunaan media pembelajaran
digital dalam pembelajaran IPAS
memberikan dampak yang cukup
terasa, karena tidak hanya membantu
peserta didik lebih terampil dalam
menjalankan langkah-langkah
pembelajaran, tetapi juga mampu
menumbuhkan minat dan semangat
mereka untuk belajar.

Pada aspek deep learning,
media  digital berperan dalam
mendorong kesadaran belajar siswa
reflektif  dan

eksploratif. Platform pembelajaran

melalui aktivitas

digital yang menyediakan fitur
diskusi, kuis interaktif, maupun jurnal
refleksi murid supaya lebih sadar
terhadap proses berpikirnya sendiri
(metacognition) (Hidayat et al. 2024).
Dalam pembelajaran IPAS, hal ini
memiliki peran penting karena dapat
mendukung siswa dalam mengkaji
hubungan sebab dan akibat pada
berbagai fenomena alam maupun
sosial dengan pemikiran yang lebih
kritis dan sistematis. Media digital
memberikan kontribusi yang cukup
besar dalam menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik, interaktif,
dan menyenangkan bagi peserta
didik. Melalui pemanfaatan jenis

media seperti game edukatif, aniimasi
pembelajaran, dan simulasi interaktif,
Aktivitas pembelajaran terasa hidup
sehingga dapat meningkatkan
motivasi siswa sekaligus mengurangi
rasa jenuh yang sering muncul dalam
pembelajaran konvensional (Huda et
al. 2026). Pembelajaran kini tidak
hanya mengandalkan penjelasan
verbal dari guru, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan belajar yang dikemas secara
menarik dan menyenangkan, seperti
melalui aktivitas bermain (Fitriani,
Mausa, dan Mardatillahh 2025;
Nabila et al. 2025). Hal ini
menjadikannya sangat relevan dalam
pembelajaran IPAS, karena materi
yang disajikan sering kali cukup
kompleks sehingga memerlukan
dukungan visual serta pengalaman
belajar yang lebih konkret agar lebih
mudah dipahami dan terasa lebih
bermakna bagi murid.

Oleh sebab itu, pemanfaatan
media digital sebagai upaya untuk
mendukung deep learning dalam
pembelajaran IPAS perlu dirancang
secara terstruktur, reflektif, serta
berfokus pada pengalaman belajar
murid agar proses pembelajaran tidak

hanya berjalan secara teknis, tetapi
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juga memiliki arah yang jelas dan

bermakna.

E. Kesimpulan

Pembelajaran IPAS di sekolah
dasar pada dasarnya diarahkan untuk
mengembangkan pemahaman

terintegrasi melalui keterlibatan
kognitif serta keterampilan berfikir
yang mendalam sebagai inti dari
pembelajaran mendalam. Namun,
praktik  proses belajar  masih
cenderung berpusat pada guru
melalui pendekatan konvensional,
sehingga partisipasi aktif siswa dalam
menganalisis dan  merefleksikan
materi  belum  berjalan secara
maksimal. Kondisi tersebut diperkuat
oleh keterbatasan penggunaan media
pembelajaran yang menyebabkan
konsep-konsep abstrak sulit dipahami
secara mendalam. Dengan demikian,
pemanfaatan media digital dapat
menjadi pilihan strategi yang tepat
karena mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, visual,
dan kontekstual. Maka, integrasi
media digital berpotensi mendorong
terbentuknya proses deep learning
dalam pembelajaran IPAS secara

lebih efektif.
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